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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah menguiji keefektifan e-module terhadap peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa
pada materi fungsi kuadrat di Madrasah Aliyah. Jenis penelitian yang digunakan yaitu Pre Eksperimental. Dalam penelitian
ini digunakan desain One Group Pretest-Posttest. Pada penelitian ini perlakuan yang diberikan adalah penggunaan e-
module pada materi fungsi kuadrat. Penelitian ini dilakukan di MA Negeri 1 Kota Banjar. Subjek penelitian Siswa kelas X.
1 yang berjumlah 17 siswa. Sebelum perlakuan siswa diberikan pretest dan setelah perlakuan siswa diberikan posttest
yang berjumlah 3 soal uraian. Penelitian ini dianalisis menggunakan rumus Uji- T dan N-Gain. Uji-T digunakan untuk
menghitung apakah peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa signifikan atau tidak, sedangkan N-Gain
digunakan untuk menghitung besar peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Peningkatan kemampuan
berdasarkan analisis N-gain diketahui bahwa kemampuan koneksi matematis berkategorikan tinggi, sehingga
menunjukkan nilai pretest dan posttest terdapat perbedaan. Berdasarkan hasil uji T-Test (Paired Sample T-test)
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan, hasilnya dapat dilihat dari peningkatan kemampuan posttest.
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PENDAHULUAN

Matematika seringkali disebut dengan jembatan iimu pengetahuan. Sejalan dengan pendapat
Ruswana (2016) bahwa untuk menguasai ilmu pengetahuan dengan lebih mudah adalah mempelajari
matematika. Selain itu, dengan mempelajari matematika juga dapat mendorong siswa untuk berpikir
sistematik dan konektif. Hal ini disebabkan matematika merupakan salah satu pelajaran yang diatur
dengan cara yang logis, terstruktur, dan berurutan, serta dapat menghubungkan antar topik baik di
dalam materi matematika sendiri maupun di luar topik matematika.

Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika pada Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional (Permendiknas) Nomor 22 Tahun 2006 yaitu siswa mampu memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan dalam antar konsep matematika dan menghubungkan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Didukung dengan National Council of Teachers of Mathematics (NCTM)
(2020) bahwa dengan pembelajaran matematika diharapkan mampu mengembangkan beberapa
keterampilan, yaitu: 1) pemecahan masalah matematika, 2) penalaran dan pembuktian pembelajaran
matematika, 3) komunikasi matematis, 4) koneksi matematika, 5) representasi matematika. Oleh
karena itu kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh
siswa (Andriani & Aripin, 2019). Adapun indikator-indikator pada kemampuan koneksi matematis
menurut NCTM (2020) antara lain 1) mengenal dan menggunakan keterhubungan antara ide-ide
matematika, 2) Memahami bagaimana ide-ide matematika dihubungkan dan dibangun satu sama lain
sehingga bertalian secara lengkap, 3) mengenal dan menggunakan matematika dalam konteks di luar
matematika.

Kemampuan koneksi matematis yang tinggi berbanding lurus dengan ketertarikan siswa pada
mata pelajaran matematika terlebih dahulu. Selain itu, untuk mengoneksikan masalah matematis
membutuhkan suatu kontek (Nurhayati et al., 2020). Namun pandangan bahwa matematika adalah
ilmu yang sulit dijangkau karena karakteristiknya yang abstrak, penuh dengan simbol dan rumus
ataupun pengalaman belajar siswa yang kurang menyenangkan (Sriyanto, 2017) membuat siswa
mempunyai anggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan membosankan. Dengan
demikian siswa mempunyai kemampuan koneksi matematis yang masih rendah (Isfayani et al., 2018
dan Lestari et al., 2022). Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ruspiani
(Siagian, 2016) bahwa siswa menengah memperoleh skor 60 dari skor maksimal 100 pada nilai rata-
rata kemampuan koneksi matematis siswa.

Setelah melakukan wawancara kepada guru matematika di MA Negeri 1 Kota Banjar diketahui
bahwa rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa karena kurangnya pembelajaran matematika
yang dikaitkan pada kehidupan nyata (kontekstual). Penyebab yang lain adalah kesulitan siswa dalam
menemukan konsep karena jarang dilibatkan dalam pembelajaran (Nuraida, 2017). Oleh karena itu,
diperlukan bahan ajar yang menarik yang dapat membantu guru untuk mendorong siswa aktif dalam
pembelajaran sehingga siswa dapat mengaitkannya pada kehidupan nyata dan memecahkan
masalah kehidupan sehari-hari dengan menggunakan konsep matematika.

Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran adalah
modul ajar. Modul ajar merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang dirancang berlandaskan
kurikulum yang berlaku untuk mencapai tujuan pembelajaran (Salsabilla et al., 2023). Terdapat dua
macam modul yaitu modul yang dapat dicetak dan modul berbentuk digital atau elektronik.

Pada era digitalisasi ini, gawai merupakan fasilitas yang mudah ditemui dan sering digunakan.
Fenomena ini bukan hanya pada orang dewasa, bahkan siswa dari usia dini sampai dengan jenjang
menengah ke atas menggunakan gawai sebagai alat bantu modern (Wijoyono et al., 2015). Data
UNICEF menyebutkan bahwa setiap setengah detik seorang anak di dunia mengakses internet untuk
pertama kalinya. Di Indonesia, jumlah pengguna internet telah mencapai 221 juta orang atau 79,5
persen dari total populasi (Wisnubroto, 2025). Oleh karena itu, modul ajar elektronik atau e-module
pembelajaran merupakan salah satu solusi bagi guru dan siswa untuk mengefektifkan penggunaan
gawai dalam kehidupan sehari-hari. Adapun keuntungan dari e-module adalah sifatnya yang lebih
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praktis, efektif, dan efisien (Juliana et al., 2023). Selain itu, penggunaan e-module yang interaktif dapat
meningkatkan minat belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Aeni & Widodo (2022) mendukung
pernyataan tersebut dengan hasil penelitian adalah siswa lebih aktif dan merespon secara positif pada
pembelajaran menggunakan e-module interaktif.

Analisis kebutuhan juga didapatkan dari hasil observasi dan wawancara kepada guru
pengampu mata pelajaran matematika dan siswa kelas X. Hasil observasi dan wawancara terstruktur
didapatkan bahwa guru dan siswa membutuhkan e-module yang berisi konten yang menarik, disertai
video pembelajaran, simulasi dan games. Materi yang dipilih dalam e-module adalah fungsi kuadrat
yang disesuaikan pada capaian pembelajaran fase E.

Beberapa penelitian terdahulu terkait efektivitas e-module pembelajaran yang valid dengan
praktis yaitu Efektivitas Modul Pembelajaran Matematika Berbasis Elektronik dalam Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerasi Siswa (Huda et al., 2024), Efektivitas E-Modul Matematika
Menggunakan Flip PDF Corporate Edition dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik (Tralisno
& Alfi, 2024) dan Efektivitas E-Modul Interaktif Matematika Berbasis Local Issues dengan Pendekatan
Personalized Learning terhadap Computational Thinking (Ratau & Bugis, 2024). Namun dalam
penelitian yang telah disebutkan, e-module pembelajaran matematika dengan berbasis karakter
konservasi untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis belum dibahas. Dengan demikian,
kebaruan dalam penelitian ini terletak pada pembelajaran berbasis karakter konservasi untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematis. Karakter konservasi yang diambil dalam e-module
pembelajaran ini memuat 8 karakter yaitu, nilai religius, jujur, peduli, tanggung jawab, adil, kreatif, cinta
tanah air, dan cerdas. Berikut ini merupakan contoh-contoh tampilan 8 karakter yang terdapat dalam
e-module.
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METODE PENELITIAN

Berdasarkan pada tujuan dan proses pelaksanaannya, jenis penelitian ini adalah pra
eksperimental (pre-experiments) dengan one group pretest-posttest design. Penelitian kuantitatif pre
eksperimental merupakan metode eksperimen dengan subjek sebagai respondennya masih belum
terkondisikan (Jaya, 2021). Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2024/2025 di MA Negeri
1 Kota Banjar, dengan populasinya adalah kelas X dan sampel penelitiannya adalah kelas X.1 yang
berjumlah 17 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah non probability sampling yaitu
purposive sampling dengan ketentuan bahwa subjek penelitian mempunyai gawai dan dapat
menggunakannya ketika proses pembelajaran sebagai alat bantu belajar.

Dengan desain one group pretest-posttest, subjek penelitian yang berjumlah 17 siswa kelas
X.1 diberikan tes kemampuan awal atau pretest dengan materi fungsi kuadrat. Selanjutnya diberikan
perlakuan berupa pembelajaran di kelas oleh guru pengampu dengan berbantukan e-module
pembelajaran matematika berbasis karakter konservasi. Pasca perlakuan, subjek akan melakukan tes
akhir yaitu posttest untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dan efektivitas penggunaan e-module
pembelajaran matematika berbasis karakter konservasi untuk meningkatkan kemampuan koneksi
matematis siswa. llustrasi desain penelitian adalah sebagai berikut.

0 X 0
Gambar 7. One Group Pretest-Posttest Design (Putri et al., 2019)

Keterangan
O : Pemberian Pretest dan Posttest
X . Perlakuan pembelajaran dengan e-module

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa pretest dan
posttest yang masing-masing terdiri dari 3 soal uraian. Instrumen soal yang digunakan sudah melalui
tahap uji coba yang dilakukan oleh siswa kelas XI di MA Negeri 1 Kota Banjar dengan hasil valid
dengan daya pembeda soal tinggi dan tingkat kesukaran dari mudah sampai sedang serta signifikansi
korelasi sangat signifikan. Soal tes dirancang dengan berpedoman pada indikator kemampuan
koneksi matematis yaitu 1) menggunakan hubungan antar ide dalam matematika, 2) menerapkan
matematika dalam konteks di luar matematika, dan 3) menggunakan matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 1) uji normalitas, 2) paired
sample t- test, 3) dan n-gain score.

Tujuan dilakukan uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal
atau tidak dan digunakan sebagai syarat statistik parametrik seperti uji-t. Uji ini dilakukan terhadap
nilai pretest dan posttest siswa menggunakan aplikasi IBM SPSS versi 22. Jika nilai signifikan yang
didapatkan > 0,05, maka Ho diterima yang artinya data berdistribusi normal (Nasrum, 2018). Paired
sample t-test bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara dua sampel yang saling
berhubungan. Jika nilai signifikan < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan
antara pretest dan posttest (Jaya, 2021). Uji hipotesis digunakan untuk membuktikan adanya
peningkatan kemampuan koneksi matematis. Hipotesis pada penelitian ini yaitu:

Ho : Penggunaan e-module tidak meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa
H1 . Penggunaan e-module dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa
t-hitung > t-tabel, maka H1 diterima.

Adapun kriteria penilaian keefektifan modul elektronik dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut.
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Tabel 1. Kriteria Keefektifan E-Module

Skor Kriteria
81%-100% Sangat Efektif
61%-80% Efektif
41%-60% Cukup Efektif
21%-40% Tidak Efektif

0%-20% Sangat Tidak Efektif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian penggunaan e-module berbasis karakter konservasi dengan materi fungsi kuadrat
dilaksanakan sebanyak 4 kali pertemuan dengan masing-masing 2JP (2 x 40 menit) pada semester
genap. E-module yang digunakan sudah melalui proses validasi oleh ahli media dan materi dengan
masing-masing mendapatkan skor 98,46% dan 98,82% yang artinya e-module yang digunakan sangat
valid. Selain itu, hasil respon guru dan siswa terhadap e-module dinyatakan sangat praktis dan sangat
menarik dengan masing-masing skor 86,67% dan 84,00%. Setelah melalui proses tersebut, untuk
mengetahui e-module pembelajaran efektif dalam kegiatan belajar mengajar, maka dilakukan uji
efektivitas.

Hasil analisis data pasca perlakuan akan menentukan efektivitas penggunaan e-modul
pembelajaran. Sesuai dengan desain penelitian yang digunakan, pertemuan pertama dilakukan
pretest, pertemuan kedua dan ketiga merupakan intervensi terhadap siswa dengan menggunakan e-
module pembelajaran, kemudian dilaksanakan posttest pada akhir pertemuan.

Pretest adalah lembar uji soal untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum dilakukan
intervensi, yang dalam penelitian ini adalah 3 soal uraian sesuai dengan indikator kemampuan koneksi
matematis. Sedangkan posttest adalah lembar uji soal setelah dilakukan intervensi dengan
penggunaan e-module dalam proses pembelajaran. Pemberian posttest bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemampuan akhir siswa setelah di penggunaan e-module.

Pada awal pertemuan, guru hanya menjelaskan materi fungsi kuadrat dengan metode
ceramah dengan bahan ajar berupa lembar kerja siswa dalam bentuk cetak. Terlihat siswa kurang
antusias dan tidak dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran. Pada pertemuan kedua dan ketiga
siswa sudah menggunakan e-module pembelajaran. Terdapat perbedaan yang cukup signifikan pada
proses pembelajaran yaitu siswa diarahkan mencari informasi tentang materi fungsi kuadrat,
menggunakan simulasi berupa software Geogebra yang terdapat dalam e-module untuk mengerjakan
soal-soal, dan melakukan ice breaking tentang konservasi serta bermain games matematika terkait
fungsi kuadrat dengan bantuan web wordwall di dalam e-module.

Hasil pretest menunjukan bahwa nilai rata-rata siswa mempunyai kemampuan awal yang
masih jauh dari yang diharapkan. Setelah pembelajaran dengan penggunaan e-module diketahui
terdapat peningkatan terhadap kemampuan siswa. Hasil pretest dan posttest siswa dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest siswa

Hasil Pretest Hasil Posttest
Jumlah Skor 214 422
Jumlah Subjek 17 17
Rata-rata 12.59 24.82

Tabel 2 menunjukan hasil pretest dan posttest siswa pada saat penelitian. Sebelum
melaksanakan uji-t untuk melihat peningkatan kemampuan siswa, maka syarat yang harus dipenuhi
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adalah sebaran data tersebut berdistribusi normal. Oleh karena itu, akan dilakukan uji normalitas
dengan menggunakan IBM SPSS versi 22.
Uji Normalitas
Pada uji normalitas, hipotesis yang dirumuskan yaitu:
Ho : Data nilai siswa kelas X.1 MA Negeri 1 Kota Banjar berdistribusi normal
H1 : Data nilai siswa kelas X.1 MA Negeri 1 Kota Banjar berdistribusi tidak normal
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro Wilk karena data yang diuji < 100 siswa.
Berdasarkan pada hasil analisis tersebut, didapatkan output yang ditampilkan dalam tabel 3 sebagai
berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Shapiro Wilk
Statistic df Sig.
Pretest 0,944 17 0,363
Posttest 0,927 17 0,240

Hasil dari uji normalitas diperoleh nilai signifikansi pada pretest dan posttest adalah 0,363 dan
0,240. Dari data tersebut disimpulkan bahwa Ho dapat diterima karena > 0,05 yang berarti data
tersebut berdistribusi normal.
Paired Sample T-Test

Pada uji normalitas disimpulkan bahwa data berdistribusi normal sehingga memenuhi syarat
pengujian berpasangan paired sample t-test. Tahap selanjutnya adalah uji-t dengan hipotesis yang
dirumuskan yaitu:
Ho : Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata data pretest dan posttest yang cukup signifikan
H1 . Terdapat perbedaan antara rata-rata data pretest dan posttest yang cukup signifikan

Pada tabel 4 disajikan hasil uji-t dengan menggunakan software IBM SPSS.

Tabel 4. Hasil Uji-T

Paired Differences
Std. 95% Confidence Interval of )
Mean S.t d'. Error the Difference t df Slg. (2-
Deviation tailed)
Mean Lower Upper
el 225 4t 0998 14352 40119 12257 16 0,000
osttest

Berdasarkan tabel dari hasil uji-t, nilai signifikansi pada data pretest dan posttest adalah 0,000
< 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H7 diterima, yang artinya
penggunaan e-module mempunyai pengaruh terhadap pembelajaran.

N-Gain Score

Setelah mengetahui bahwa e-module memiliki pengaruh dalam pembelajaran dari hasil uji-t,
tahap selanjutnya adalah mengetahui apakah terjadi peningkatan kemampuan koneksi matematis
siswa, Analisis kemampuan koneksi matematis dapat diukur dengan menggunakan n-gain score.
Berikut adalah tabel hasil perhitungan n-gain score menggunakan IBM SPSS.

Tabel 5. Hasil N-Gain Score

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGain_Score 17 0,21 0,95 0,6262 0,19830
NGain_Percent 17 21,43 95,00 62,6220 19,83029

Valid N (listwise) 17

Berdasarkan tabel, skor pada n-gain diperoleh 0,62 yang artinya peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa berkategori sedang dan efektivitas penggunaan e-module berkategori efektif
dengan skor 62,62%.
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KESIMPULAN

Penelitian ini merupakan bagian penting yang harus dilakukan oleh peneliti setelah
memperoleh validasi dari ahli materi dan media untuk mengetahui efektivitas penggunaan e-module.
Dengan demikian, e-module pembelajaran yang praktis dan menarik dapat digunakan oleh guru
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan siswa. Kemampuan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah kemampuan koneksi matematis.

Hasil penelitian menyatakan bahwa e-module pembelajaran matematika berbasis karakter
konservasi dengan materi fungsi kuadrat efektif meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa
dengan kategori sedang. Hasil ini akan terus meningkat jika diimbangi dengan pengetahuan guru yang
baik terhadap materi fungsi kuadrat dan menggunakan e-module secara optimal.

REKOMENDASI
Sebagai rekomendasi untuk peneliti selanjutnya adalah mengembangkan e-module berbasis
karakter konservasi dengan materi yang berbeda dan kemampuan matematis yang lain.
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